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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Penelitian ini menitikberatkan pada tiga aspek,tuydiesulitan belajar,
asesmen kesulitan belajar, dan penguasaan penggundaoskop. Secara
terperinci, ketiga aspek tersebut dijelaskan selmgdut.
1. Kesulitan belajar
Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah profil
kemampuan siswa dalam merespask (tugas kinerja) dan instrumen tes
serta angket yang dapat digunakan untuk mengefaianibelakang siswa
yang dapat mempengaruhi kemampuannya dalam meregsgondan
instrumen tes tersebut.
2. Asesmen kesulitan belajar
Asesmen kesulitan belajar yang dimaksud dalam piamelini adalah
tahapan penerapan asesmen kesulitan belajar demgarggunakan
perangkat penilaian yang dapat mengidentifikasulid@s siswa dalam
menggunakan mikroskop.
3. Penguasaan penggunaan mikroskop
Penguasaan penggunaan mikroskop yang dimaksud gedagiitian ini
adalah skor siswa dalam menggunakan mikroskop earkkEn hasil

penilaian kinerja dan tes.
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B. Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metal&skriptif bertujuan
untuk membuat pencandraan atau gambaran secanaaist, faktual, dan akurat
dari fakta-fakta atau sampel yang diteliti. Persglitini termasuk ke dalam
penelitian kualitatif yang cenderung fokus terhadapatu permasalahan

(Sugiyono, 2010: 286).

C. Subjek Pendlitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalsiwea kelas VII SMP
Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 2010/2011. Subjelrdgbenelitian ini adalah
dua kelas, yaitu kelas VII | dan VII D. Subjek pkten diambil dengan
menggunakan teknikpurposive sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertengiy@w, 2010).

Pemilihan kelas VII | ini sebagai sampel pada talggoba karena terdapat
beberapa siswa yang belum dapat menuntaskan kamspdtelajar setelah tes
formatif pada materi mikroskop dilakukan. Siswasgsis/ang belum menuntaskan
kompetensinya tersebut digunakan sebagai subjedlipan pada tahap ujicoba.
Pada tahap penerapan asesmen kesulitan belajas Yehg dijadikan subjek
penelitian adalah kelas VIl D karena kelas tersddmlim pernah diberikan tes
formatif maupun tes kinerjgérformance test) untuk mengukur kinerja maupun

pengetahuannya dalam menggunakan mikroskop.
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I nstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut.
Lembar tugas tésk) penggunaan mikroskop yang dinilai dengan rubrik
penilaian berskalaréting scale) dan rubrik penilaian daftar cekhecklist).
Instrumen tersebut termasuk ke dalam penilaian tesndan digunakan
menilai keterampilan atau kinerja siswa serta meglap sub kompetensi
yang tidak dapat dicapai siswa pada saat menggonakeroskop.
Penggunaan kedua tipe rubrik penilaian bertujuatukumengetahui tipe
rubrik -mana yang lebih efektif digunakan untuk nhEni atau
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menggunakamoskop.

Tes essay dan atau tes pilihan ganda, digunakan untuk memdpkespon
siswa yang diperoleh melalui penilaian kinerja. d&dtes ini dapat
mengungkap kemampuan kognitif (pengetahuan) siser@genai mikroskop
dan penggunaannya. Tessay digunakan pada pada saat tahap ujicoba dan
digunakan sebagai pedoman penyusunan tes pilihadaggang akan
digunakan pada tahap penerapan. Tes pilihan garmey yigunakan
merupakan tes pilihan ganda biasa bukan pilihard@éderalasan karena
penyebab kesulitan siswa diharapkan muncul darill hersgket yang
diberikan.

Angket siswa untuk mengungkap tanggapan siswa mangeenggunaan
mikroskop, meliputi kebermanfaatan menggunakan askop bagi siswa,
kesulitan yang dihadapi pada saat menggunakan shipo intensitas

penggunaan mikroskop di sekolah, dan pengajarag gaakukan oleh guru
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yang memungkinkan menjadi penyebab siswa mengdtasulitan dalam
menggunakan mikroskop.

4. Catatan lapanganarfecdotal record) yang dibuat selama penelitian di
lapangan berlangsung yang memuat kejadian-kejadiektual selama
penggunaan instrumen.

5. Pedoman wawancara penilabgerver) untuk mengungkap kelebihan dan
kekurangan serta efektivitas penggunaan asesmarlit&rsbelajar siswa
untuk menilai kesulitan siswa dalam menggunakamaeskop.

6. Pedoman wawancara guru untuk mengetahui tanggapan mengenai
penerapan asesmen kesulitan belajar untuk mendsilikan siswa SMP
dalam menggunakan mikroskop.

7. Pedoman wawancara siswa untuk mengetahui keseskesatitan siswa
dalam menggunakan mikroskop dengan fakta yang sialami atau
melakukan validasi terhadap kesulitan siswa dalanggunakan mikroskop.
Pedoman ini dikembangkan dari penilaian kinerja gnpilihan ganda yang
telah direspon siswa. Sampel siswa diambil secagaikc yaitu dengan
mempertimbangkan nilai kinerja dan tes tertuligvaisnisalnya siswa dengan

nilai tertinggi, rata-rata, atau terendabh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pésmelibi yaitu terdiri dari
observasi, pengisian angket oleh siswa, dokumergaselitian atau catatan

lapangan gnecdotal record), dan wawancara terhadapserver penelitian dan
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guru mata pelajaran. Adapun rincian teknik penguarpdata dapat dilihat pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Teknik pengumpulan data

No

Teknik

Instrumen

Jenis Data

Sumber
Data

Observasi

Lembar tugask),
rubrik penilaian daftar cel

(checklist), rubrik
penilaian berskala #ting
scale), soal essay atau
soal pilihan ganda

Penilaian aktivitas siswa
pada saat menggunakan
mikroskop dengan
mengikuti lembar tugas
(task) yang dinilai dengan
rubrik penilaian kinerja
dan jawaban siswa dalam
menjawab pertanyaan-
pertanyaan (essay atau
pilihan ganda)

Siswa

Angket

Lembar angket terbuk
atau tertutup

alanggapan siswa
mengenai penggunaan
mikroskop, baik itu
manfaatnya maupun
kesulitan dalam
menggunakannya, serta
intensitas penggunaan
mikroskop di sekolah dan
pengajaran penggunaan
mikroskop yang dilakukar
oleh guru

Siswa

Dokumentasi

Catatan penelitian
(Anecdotal record)

Catatan kejadian-kejadiar
faktual yang terjadi selam
penggunaan instrumen

Aktivitas
A penggunaan
semua
perangkat
penilai
(instrumen)

Wawancara

Pedoman Wawancara

Tanggabsanver atau
guru mengenai
penggunaan dan
penerapan asesmen
kesulitan belajar untuk
menilai kesulitan siswa
dalam menguasai
pengunaan mikroskop

Observer
dan Guru
Mata
Pelajaran

Tanggapan siswa
mengenai kesulitan
menggunakan mikroskop
ataupun perangkat
penilaian yang digunakan
atau mencocokkan data
yang diperoleh dari
penilaian kinerja dan
pilihan ganda dengan fak

Siswa

yang siswa alami
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F. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap kegiayatu sebagai berikut.
1. Mengidentifikas kesulitan melalui studi kurikulum dan literatur

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi kulikn untuk mengetahui
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KBjgy mungkin sulit
dicapai siswa dan menjadi syarat bagi ketuntaséajabeSK atau KD lainnya.
Setelah mengetahui SK dan KD yang sulit dicapaiaisahap selanjutkan adalah
melakukan analisis terhadap materi yang dianggépaeh siswa dan menjadi
salah satu syarat ketuntasan belajar bagi KD lainfdenentuan materi yang
dianggap sulit oleh siswa didasarkan pada stwatialitir dan hasil penelitian yang
relevan.
2. Menyusun perangkat penilaian ujicoba

Penyusunan perangkat penilaian asesmen kesulitEjarbeintuk menilai
kesulitan siswa dalam menggunakan mikroskop diawehgan merumuskan
indikator-indikator yang memang dianggap sulit os&wa. Setelah menentukan
indikator kesulitan siswa dalam menggunakan milkspskdirancang Kisi-kisi,
baik itu untuk perangkat penilaian tes maupun mesn-t

Perangkat non-tes yang dibuat adalah penilaian rjginsiswa dalam
menggunakan mikroskop dengan tipe rubrik penilaging scale danchecklist.
Rubrik penilaian rating scale memuat kriteria penilaian siswa dalam
mengguanakan mikroskop dari kriteria keterampilangytidak sempurna hingga
yang paling sempurna sedangkan rubrik penilanoklist hanya memuat kriteria

ketercapaian kompetensi dalam menggunakan mikrosgepelah melakukan
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ujicoba, akan dipilih tipe rubrik penilaian manangdebih efektif untuk menilai
kesulitan siswa dalam menggunakan mikroksop. Selain rubrik penilaian

tersebut akan diperbaiki sesuai dengan kelemahamkéan yang ditemukan
pada tahap ujicoba dan hgsilgment yang dilakukan dosen ahli.

Perangkat tes yang dibuat pada tahap ujicoba adakllessay yang telah di-
judgment oleh dosen ahli. Respon siswa dalam menjawabesssl tersebut akan
dijadikan referensi dalam menentukgption (pengecoh) pada penyusunan soal
pilihan ganda. Dalam menentukaption (pengecoh) soal pilihan ganda, buku
sumber dan/atau literatur lain pun disiapkan untodéngantisipasi kurangnya
respon siswa dalam menjawab sesshy. Soal pilihan ganda yang telah disusun
dan dijudgment oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran akan digam pada
penerapan asesmen kesulitan belajar

Instrumen lain yang digunakan adalah angket sissmapgdoman wawancara.
Angket ini dapat digunakan untuk mengungkap fakiemyebab kesulitan siswa
dalam menggunakan mikroskop sedangkan pedoman neavea terdiri dari
pedoman wawancara siswa, guru, dan pendbsefver). Pedoman wawancara
siswa menggunakan perangkat penilaian yang telgiundkan sebelumnya
(penilaian kinerja dan pilihan ganda) dan bergumalumelakukan validasi atau
kecocokan terhadap kesulitan siswa dalam mengguonakieoskop, sedangkan
pedoman wawancara guru dalmserver digunakan untuk mengetahui tanggapan
guru damobserver mengenai penerapan perangkat penilaian yang digana

Pembuatan angket diawali dengan penyusunan Kkisigkigket, kemudian

dikembangkan menjadi angket terbuka yang akan digam pada tahap ujicoba
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perangkat instrumen. Respon siswa dalam angketkarlbersebut dijadikan
sebagai referensi untuk menentukgtion pada penyusunan angket tertutup yang
akan digunakan pada tahap penerapan perangkatipandsesmen kesulitan
belajar.
3. Mengujicoba perangkat penilaian

Perangkat penilaian yang digunakan pada tahapbajion adalah perangkat
tes (tesessay) dan non-tes (penilaian kinerja dan angket terpykag telah di-
judgment oleh dosen ahli. Ujicoba perangkat penilaian dkaer kepada beberapa
siswa kelas VIl yang belum memenuhi ketuntasanjdreketelah diberikan tes
formatif materi mikroskop oleh guru mata pelajargmnSelain itu, digunakan
juga wawancara kepadabserver untuk mengetahui keunggulan perangkat
penilaian atau efektivitas rubrik yang digunakan.
4. Mengembangkan perangkat penilaian untuk penerapan asesmen kesulitan

belajar

Penilaian kinerja yang telah diujicobakan akan wipii sesuai dengan
kekurangan yang ditemukan pada saat ujicoba. Resisora dalam soadssay
akan digunakan untuk penyusunan soal pilihan gaedimngkan respon siswa
dalam angket terbuka akan digunakan untuk penyasamgket tertutup.
5. Menerapkan perangkat penilaian asesmen kesulitan belajar

Perangkat penilaian yang digunakan dalam menerapkasmen kesulitan
belajar ini adalah penilaian kinerja (non-tes), géhan ganda (tes), serta angket

tertutup, pedoman wawancara guru, @heerver. Penerapan asesmen kesulitan
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belajar siswa untuk menilai kesulitan siswa SMRglamenggunakan mikroskop
ini diberikan kepada satu kelas siswa kelas VII.
6. Menganalisis seluruh perangkat penilaian

Pada tahap ini, analisis kuantitatif dan kualitalibkukan terhadap seluruh
perangkat penilaian yang telah digunakan. Anaksiantitatif meliputi validitas
dan reliabilitas perangkat tes dan non-tes, sengkdt kesukaran, daya pembeda
soal, dan analisis pengecoh (distraktor) pada piiglan ganda. Soal dengan
kualitas baik akan dipertahankan sedangkan soajamekualitas yang kurang
baik dapat diperbaiki kembali.

7. Memvalidas perangkat penilaian (uji kecocokan)

Validasi perangkat penilaian baik tes maupun nodilekukan kepada siswa
dengan menggunakan perangkat penilaian yang saapa dengan menggunakan
teknik wawancara (pedoman wawancara). Tujuan diaknoya validasi adalah
untuk mengetahui kesesuaian atau hubungan yangneéatara skor tinggi atau
rendah yang diperoleh siswa melalui penilaian kinenaupun pilihan ganda
dengan kemampuan sebenarnya mengenai keterampifarpeimahaman siswa
dalam menggunakan mikroskop. Selain itu, kegiatan kertujuan untuk
menghindari kemungkinan siswa tersebut menyonteki ahenebak jawaban
dalam pengerjaan soal tes tertulis atau mengand#thaan kelompok pada saat

menggunakan mikroskop.
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8. Rekomendasi perbaikan instrumen dan penerapan asesmen kesulitan

belajar

Seluruh perangkat instrumen yang digunakan selaenaliian berlangsung,
baik tes maupun non-tes tidak langsung dapat djkatean sebagai perangkat
penilaian yang baik dan memiliki kualitas yang gndgSoal atau rubrik penilaian
sudah memiliki kualitas yang baik sebaiknya digeatkan sedangkan yang
memiliki kualitas kurang baik dapat diperbaiki untneningkatkan kualitasnya
sehingga memiliki reliabilitas (keajegan) yang gngvalaupun diujikan pada
lingkungan dan situasi sekolah yang berbeda. Seilgihasil yang diperoleh dari
tahap ujicoba dan penerapan dapat digunakan untebomt rekomendasi
pelaksanaan teknis penerapan asesmen kesulitaarbela

Secara singkat, prosedur pengumpulan data yarigikda dalam penelitian

ini digambarkan pada Gambar 3.1.
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Perumusan masalah

A 4

Studi kurikulum

Studi literatur

v

y

Identifikasi Kesulitan Materi

Penyusunan proposal

v

Instrumen penelitian

A 4

v

A

v

Judgment dan uji coba

Seminar proposal

A 4

Revisi dan
pengembangan
perangkat penilaian

A 4

Judgment dan uji coba

v

Pelaksanaan penelitian

v

Uji kecocokan perangka]t
penilaian

v

Wawancara

|
v

Analisis Data

v

Kelebihan dan kekuranga

—

v

Perumusan kesimpulan

v

—J

Rekomendasi perbaikar
perangkat penilaian dar
teknis pelaksanaan
penilaian

Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian
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G. Pengolahan Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan mel&uantitatif. Semua data

diintegrasikan untuk dianalisis secara menyelurabi [penyusunan kesimpulan

tentang penerapan asesmen kesulitan belajar sistul menilai kesulitan siswa
dan menguasai penggunaan mikroskop. Adapun ringganedalah sebagai
berikut.

1. Daftar cek ¢hecklist) dan rubrik penilaian berskalaafing scale) yang
digunakan dicocokkan satu sama lain sehingga meikga rubrik penilaian
yang dapat mengukur kinerja siswa pada saat meaggonmikroskop.
Validitas dan reliabilitas rubrik penilaian pun wl#disis secara kuantitatif
(validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukatask)

2. Respon (jawaban) siswa pada sesday dianalisis secara kualitatif untuk
dijadikan option (pengecoh) pada penyusunan sdilapi ganda. Selain itu,
dilakukan juga analisis kuantitatif (validitas,iadlilitas dan tingkat kesukaran
soal) untuk mengetahui kemungkinan digunakannybessay tersebut dalam
praktik penilaian sehari-hari.

3. Respon siswa dalam menjawab soal pilihan gandaud#sikan untuk analisis
kuantitatif (validitas, reliabilitas, tingkat kesalan soal, daya pembeda, dan
kualitas pengecoh soal) dan analisis kulitatif kmuendukung respon siswa
saat melaksanakan praktikum penggunaan mikroskop.

a) Validitas tes item dihitung dengan menggunakan ikekorelasi product

moment yang dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 2010).
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Rumus korelagporoduct moment dengan simpangan:

rxy = mmmmmmmmmmmmmeee-

Keterangan:
ry =koefisien korelasi antara variable X dan variabjeliYa variable yang
dikorelasikan (x =X-=Xdany=Y-Y)
Xy = jumlah perkalian x dengan y
x° = kuadrat dari x

y? = kuadrat dari y

Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,00 pgam+1,00. Menurut
Arikunto (2010: 75), koefisien negatif menunjukkbnbungan kebalikan
sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya j&gsan untuk

mengadakan interpretasi mengenai besarnya koxeliisisebagai berikut.

1) antara 0,800 sampai dengan 1,00 . sangat tinggi
2) antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi

3) antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup

4) antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah

5) antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah

b) Reliabilitas suatu tes item dapat dicari denganggenakan rumus yang
dikemukakan oleh Kuder dan Richardson (Arikuntdl®0Oyaitu rumus K-
R. 20.

Rumus K-R.20:

n=Cn ) S-Ypq)
n—1 ’s
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d)
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Keterangan:

ria = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengamben

g = proporsi subjek yang menjawab item dengarhgadpe= 1 — p)
> pg= jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item tes

S =standar deviasi dari tes (standar deviasahdd&ar varians)

Indeks kesukaran suatu tes item dapat dihitungatengenggunakan
rumus: P=B
JS
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéu b
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

(Arikunto, 2010)

Indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagakbie

1) soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
2) soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
3) soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Daya pembeda (D) suatu tes item dapat dicari demganggunakan
rumus:

D=Ba—-Bs=Pa—Fhs

A &

Keterangan:
J = jumlah peserta tes
da = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yangamney soal itu

dengan benar
Ba =Bg= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawalbtgo
Ia denganbenar
Pa=_Bg= proporsi peserta kelompok atas yang menjawabr {Preebagai
& indekskesukaran)
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben
(Arikunt®010)
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Klasifikasi daya pembeda:
D : 0,00 — 0,20 = jelelkppor)
D : 0,20 — 0,40 = cukupsdtisfactory)
D : 0,40 — 0,70 = baikgpod)
D : 0,70 — 1,00 = baik sekakxcellent)
D : negatif = semua tidak baik, jadi semua butial sgang mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.
4. Respon (jawaban) siswa pada angket terbuka diemaésara kualitatif untuk
dijadikan option pada penyusunan angket tertutup.
5. Respon (jawaban) pada angket tertutup siswa didpipersentasenya untuk

masing-masing kriteria dengan menggunakan rumus:

% siswa = jumlah jawaban sissE00%
jumlah selarsiswa

Jawaban angket ditafsirkan dengan menggunakan deatemtuk setiap
kriteria dengan menggunakan aturan Koentjaranin@atanjar 2008 dalam
Abdussalam, 2010)

Tabel 3.2. Aturan Koentjaraningr at

0% Tidak ada
1-25% Sebagian kecil
26 -49 % Hampir separuhnya

50 % Separuhnya
51-75% Sebagian besar
76 —99 % Hampir seluruhnya

100 % Seluruhnya




